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ABSTRAK 

 Seiring dengan adanya hambatan dalam proses komunikasi 

menyampaikan informasi oleh Kemenag Lampung Barat melalui 

instagram, dinamika pemikiran dan pergerakan penyampaian 

informasi mengalami perubahan atas terjadinya masalah tersebut. 

Bagaimana komunikasi Kemenag Lampung Barat dalam 

menyampaikan informasi melalui media sosial pada masyarakat 

Kelurahan Tugusari Kecamatan Sumberjaya?, Untuk Mengetahui  

komunikasi Kemenag Lampung Barat dalam menyampaikan 

informasi melalui media sosial pada masyarakat di kelurahan Tugusari 

Kecamatan Sumberjaya. Yaitu dengan cara menyampaikan informasi 

melalui media sosial instagram yang di tujukan kepada masyarakat 

kelurahan Tugusari Kecamatan Sumberjaya dan seluruh masyarakat 

lampung barat. 

 Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

dengan metode kualitatif. Data penelitian ini didapatkan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 

menggunakan analisis deskriptif dan dalam menganalisa data di 

lapangan menggunakan model Mile dan Huberman yang dibagi 

menjadi empat yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. Sumber data di peroleh melalui file data resmi yang 

di ambil melalui pihak Kemenag Lampung barat saat melakukan 

observasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang di 

lakukan oleh pihak pemerintah daerah dalam hal ini Kemenag 

Lampung Barat adalah dengan dua cara, yaitu verbal dan nonverbal. 

Cara verbal yaitu Kemenag  Lampung barat  menyampaikan informasi 

dengan kata kata yang menjadi tulisasan “caption” dalam postingan di 

instagram. Lalu yang kedua, secara non verbal Kemenag lampung 

barat menyampaikan informasi melalui Instagram dengan memposting 

foto kegiatan dan tugas kemenag lampung barat. Tujuannya supaya 

masyarakat Lampung Barat lebih mudah untuk mendapatkan 

informasi tugas dari kemenag itu sendiri terkhusus masyarakat 

Kelurahan Tugusari Sumber jaya Kabupaten Lampung Barat.  
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ABSTRACT 

 

 Along with the obstacles in the communication process of 

conveying information by the West Lampung Ministry of Religion via 

Instagram, the dynamics of thinking and movements in conveying 

information have changed as a result of this problem. How does the 

West Lampung Ministry of Religion communicate in conveying 

information via social media to the community of Tugusari Village, 

Sumberjaya District?, To find out how the West Lampung Ministry of 

Religion communicates in conveying information via social media to 

the community in Tugusari Village, Sumberjaya District. Namely by 

conveying information via social media Instagram aimed at the people 

of Tugusari sub-district, Sumberjaya District and all the people of 

West Lampung. 

  This type of research uses field research methods with 

qualitative methods. This research data was obtained by observation, 

interviews and documentation. The analysis method uses descriptive 

analysis and in analyzing data in the field uses the Mile and Huberman 

model which is divided into four, namely data collection, data 

reduction, data presentation and conclusions. The data source was 

obtained through official data files which were taken through the West 

Lampung Ministry of Religion when conducting observations. 

 The results of this research show that communication carried 

out by the regional government, in this case the West Lampung 

Ministry of Religion, is in two ways, namely verbal and nonverbal. 

The verbal method is that the West Lampung Ministry of Religion 

conveys information using words that become "captions" in posts on 

Instagram. Then secondly, the West Lampung Ministry of Religion 

non-verbally conveyed information via Instagram by posting photos of 

the activities and tasks of the West Lampung Ministry of Religion. 

The aim is to make it easier for the people of West Lampung to get 

information about their duties from the Ministry of Religion itself, 



vi 

 

especially the people of Tugusari Sumber Jaya Village, West 

Lampung Regency. 

Keywords: Communication, Social Media, Information, Instagram 
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MOTTO 

 

 

ةٌ يَّدۡعُىۡنَ الَِى الۡخَيۡرِ وَيَاۡمُرُوۡنَ باِلۡمَعۡرُوۡفِ وَينَۡهَىۡنَ عَهِ الۡمُنۡكَرِ  نۡكُمۡ امَُّ هُمُ  ٮِٕكَ  وَاوُل    ؕوَلۡتكَُهۡ مِّ

  الۡمُفۡلِحُىۡنَ 

 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” (Al imran (3) : 104) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah Komunikasi 

Kemenag Lampung Barat dalam Menyampaikan Informasi 

Melalui Media Sosial Kepada Masyarakat di Desa Tugu Sari 

Kecamatan Sumber Jaya. Adapun uraian pengertian beberapa 

istilah yang terdapat pada judul ini yaitu, sebagai berikut: 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatau pernyataan 

kepada orang lain.
1

 Selanjutnya menurut Onong U Effendi, 

komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk memberitahukan atau untuk 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik secara langsung 

maupun tidak langsung.
2

 Menurut Rogers dan Kincaid, 

komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu 

sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang 

mendalam.
3
 Pengertian yang lain disampaikan oleh Stewart L. 

                                                      
 

1
 Nurhadi Fachrul Nurhadi, Dan Achmad Wildan Kurniawan. “Kajian 

Tentang Evektifitas Pesan Dalam Komunikasi” Jurnal Komunikasi, Vol. 3 No. 1 

(2017) 90-95 https://doi.org/10.36080/comm.v6i1.7 
 2 Henny Novita Rumono Dkk “Hubungan Intensitas Komunikasi Orang 

Tua-Anak Dan Kelompok Referensi Dengan Minat Memilih Jurusan Ilmu 

Komunikasi Pada Siswa Kelas XII” Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 1, No. 2 (2014) 

https://doi.org/10.21009/jkkp.032.06 
 3 Fajar, Marhaeni, Ilmu Komunikasi: Teori Dan Praktik (Jakarta: Graham 

Ilmu, 2009) 31 

1 
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Tubbs dan Sylvia Moss: komunikasi merupakan proses 

pembentukan makna diantara dua orang atau lebih.
4
 Berdasarkan 

pengertian tersebut, komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

pesan dua orang atau lebih baik langsung maupun tidak langsung 

yang didalamnya terdapat pertukaran informasi.  

Informasi adalah segala yang kita komunikasikan.
5
 Menurut 

Teskey, informasi adalah kumpulan data yang terstruktur yang 

disampaikan seseorang kepada orang lain.
6
 Menurut Rivalina, 

informasi adalah objek, data dan dokumen yang dapat 

memberikan informasi.
7

 Berdasarkan pengertian tersebut, 

informasi adalah kumpulan data yang dapat berupa objek, 

dokumen dan data yang disampaikan kepada orang lain.   

Media sosial adalah sebuah media online dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 

mencipatakan isi meliputi blog, jejaring sosial, ataupun wiki. 
8
 

Menurut Chris Brogan, media sosial adalah seperangkat alat 

komunikasi dan kolaborasi baru yang memungkinkan terjadi 

berbagai jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang 

awam.
9
  Berdasarkan pengertian, tersebut media sosial adalah 

media yang membantu manusia dalam berkomunikasi dan 

                                                      
4 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Suatu Pengantar, Rosda, Bandung, 

2012) Hal. 76. 
 5 Sri Ati Dkk. Pengantar Konsep Informasi, Data Dan Pengetahuna. 13 
 6 Ibid  
 7 Rivalina, Rahmi. “Pola Pencaharian Informasi Di Internet” Jurnal 

Teknologi Pendidikan Vol 7 (2004)  
 8 Tongkotow Dkk “Peran Media Sosial Dalam Mempererat Interaksi Antar 

Keluarga Di Desa Esandom Kecamatantombatu Timur Kabupaten Minahasa 

Tenggara” Jurnal Ilmiah Society Vol. 2 No. 1 (2022) 1-13 
https://doi.org/10.32665/alumron.v4i2.1364 
 9 Brogan Chris, Sosial Media 101: Tastic And Tips To Depelov Your 

Bussines Online: Jhon Wiley & Son. (2010) 
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interaksi melalui jejaring online. Adapun media sosial yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah media sosial instagram.  

Kemenag Lampung Barat adalah Kementrian Agama 

Lampung Barat yang berada di Lampung Barat yang 

berkecimpung dan menjalankan tugas dalam menyelenggarakan 

urusan pemerintah di bidang agama.  

Dari definisi operasional dan konsep teori dapat dipahami 

bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah 

“Komunikasi Kemenag Lampung Barat dalam Menyampaikan 

Informasi Melalui Media Sosial Kepada Masyarakat” merupakan 

suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengkaji fenomena atau 

peristiwa maupun gejala-gejala yang timbul pada lingkungan 

masyarakat mencakup interaksi melalui Komunikasi Kemenag 

Lampung Barat dalam Menyampaikan Informasi Melalui Media 

Sosial kepada Masyarakat.  

B. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan adanya hambatan dalam proses 

menyampaikan dakwah oleh Kemenag Lampung Barat melalui 

instagram, dinamika pemikiran dan pergerakan dakwah 

mengalami perubahan atas terjadinya masalah tersebut. Sejarah 

pemikiran dakwah menunjukan bahwa corak pemikiran dakwah 

ternyata mengalami diferensiasi dan divergensi yang luar biasa 

beragam. Tidak mengejutkan jika kemudian muncul bentuk-

bentuk dakwah yang beragam, dan tidak jarang satu sama lain 

saling berbenturan, karena aktivitas dakwah itu sendiri tiada lain 
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kecuali perwujudan konkret dari dinamika pemikiran dakwah 

yang abstrak.
10

 

Dakwah merupakan suatu aktivitas yang mulia, menjadi 

kewajiban bagi setiap muslim, bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang Islam dan mengajak orang lain agar bersedia 

melakukan tindakan-tindakan yang mencerminkan nilai-nilai 

Islam.
11

 Dakwah pada hakekatnya merupakan upaya 

mempengaruhi kepribadian baik secara individu maupun kolektif. 

Dakwah dapat dilakukan dengan cara bil-lisan yang lebih banyak 

memfokuskan pada penekanan informatif persuasif dan cara bil-

hal yang lebih menekankan pada hal-hal bersifat praktis yang 

mampu merangsang agar mad’unya lebih cepat melakukan 

perubahan dalam kegiatan sehari-hari.
12

 

Dalam sejarah perubahan masyarakat, mubaligh memang 

memiliki peran yang sangat besar dan universal. Ia nyaris 

memiliki andil dalam setiap lini dan detik dalam perubahan 

masyarakat (social engineering) yang bermuara pada kesadaran 

kolektif masyarakat untuk melakukan perubahan. Maka mubaligh 

dinyatakan sebagai sumber dan inspirasi perubahan
13

. 

Dengan ini, saya meniliti komunikasi Kemenag Lampung 

Barat dalam menyampaikan informasi melalui media sosial 

khususnya instagram pada masyarakat di Kelurahan Tugusari 

Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat. Kemenag 

                                                      
10Ibid. 4 
11Ismahsalmah, Strategidakwah Di Era Millenium, Jurnal Kajian Dakwah 

dan budaya, Vol.5 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2004), 3. 
https://doi.org/10.24239/nosipakabelo.v4i01.2010 

12Djamal Abidin ASS, Komunikasi dan Bahasa Dakwah cet.ke-1 (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996),1.  
13Fathiy Syamsuddin, Menguatkan PerandanFungsi PeranUlama, Majalah 

Al-Wa’ie, no.80 (April 2007),13. 
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Lampung Barat di lingkungan Kelurahan Tugusari Kecamatan 

Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat sudah tidak asing lagi di 

kalangan masyarakat Kelurahan Tugusari Kecamatan Sumberjaya 

Kabupaten Lampung Barat, maka dari itu mereka bergerak dengan 

cara mengajak dan memberikan informasi yang bermanfaat 

melalui instagram. 

Kemenag Lampung Barat mempunyai ciri khas tersendiri 

ketika sedang menyampaikan informasi melalui instagram, yakni 

dengan gaya bahasa kekinian dan milenial. Tentunya Kemenag 

Lampung Barat ini juga harus memahami permasalahan agama 

dan mengetahui betul situasi yang ada di tengah-tengah 

masyarakat. Menurut salah satu pegawai Kemenag Lampung 

Barat, dalam menginformasikan butuh orang yang mampu berbuat 

dan bertanggung jawab karena saat menyampaikan informasi 

tersebut merupakan proses menuju perubahan yang lebih baik dan 

dibutuhkan kesabaran dan perjuangan. 

Dalam upaya meninjau bagaimana format komunikasi dakwah 

yang digunakan dalam penyampainya ke masyarakat mengenai 

pemanfaatan media sosial dalam penyeberan informasi mengenai 

program-program yang akan, sedang ataupun telah dilakukan oleh 

Kemenag Lampung Barat sudah efektif atau belum informasi yang 

disampaikan melalui media sosial khususnya bagi masyarakat di 

Desa Tugu Sari Kecamatan Sumber Jaya. Oleh karena itu,  penulis 

tertarik untuk mengkaji dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Komunikasi Kemenag Lampung Barat dalam 

Menyampaikan Informasi Melalui Media Sosial kepada 

Masyarakat di Desa Tugu Sari Kecamatan Sumber Jaya”. 
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian yaitu area spesifik yang akan diteliti. Fokus 

penelitian ini dilakukan penulis hanya pada komunikasi Kemenag 

Lampung Barat pada daerah Kelurahan Tugusari Kecamatan 

Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat. 

Sub fokus yaitu sudut tinjauan dari fokus. Sub-fokusnya 

terletak pada masyarkat yang menggunakan media sosial dan 

mengikuti instagram Kemenag Lampung Barat. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

menyebutkan masalah agar nantinya terdapat solusi yang 

diinginkan, sebagai berikut: 

Bagaimana komunikasi Kemenag Lampung Barat dalam 

menyampaikan informasi melalui media sosial pada masyarakat 

kelurahan Tugusari Kecamatan  Sumberjaya? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 Untuk mengetahui komunikasi Kemenag Lampung Barat 

dalam menyampaikan informasi melalui media sosial pada 

masyarakat Kelurahan Tugusari Kecamatan Sumbrejaya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi pembaca untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam upaya mengembangkan studi komunikasi 

dan dakwah. Sehingga pesan-pesan dakwah dapat diterima 

oleh masyarakat sesuai dengan tujuan. 



17 

 

 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi responden, dengan  adanya penelitian ini mampu 

menambah wawasan  dan ilmu pengetahuan  

b. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi ilmu tambahan 

terkait dnegan komunikasi kemenang melalu media 

sosial.  

c. Bagi mahasiswa, aktivitas akademi dan praktisi dakwah 

agar dapat mengembangkan metode dakwah nya 

dilapangan serta dakwah yang disampaikan mudah 

dimengerti dan diterima mad’u dengan menggunakan 

metode yang ada. 

d. Bagi umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi agar mengetahu dan lebih 

memahami komunikasi kemenag melalui media sosial.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian 

yang diteliti antara peneliti dan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal 

ini perlu peneliti kemukakan untuk menghindari adanya 

pengulangan terhadap hal-hal sama. Dengan demikian akan 

diketahui sisi-sisi apa yang membedakan antara penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian terdahulu. Pertama, Skripsi yang 

ditulis oleh La Ode Ardi. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media 

Sosial Facebook Terhadap Pola Komunikasi Mahasiswa IAIN 

Ambon”, sedangkan aspek yang diteliti oleh La Ode Ardi 

menunjukan bahwa informasi yang disampaikan di media sosial 

facebook terhadap mahasiswa IAIN Ambon yakni informasi 

mengenai sebuah berita dalam suatu daerah, tempat wisata, 
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lowongan pekerjaan dan informasi tentang harga barang yang 

ingin dibeli via online dan pengaruh media sosial facebook 

terhadap pola komunikasi mahasiswa IAIN Ambon menunjukan 

bahwa ada hubungan yang cukup berarti dan signifikan antara 

media sosial dan pengaruh pola komunikasi terhadap mahasiswa. 

La Ode Ardi menggunakan metode penelitian observasi turun 

langsung ke lapangan.
14

 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Hari Kristanto, penelitian ini 

berjudul “Facebook Sebagai Media Komuikasi (Study Deskriptif 

kualitatif Motivasi dan Persepsi Penggunaan FaceBook Sebagai 

Media Komunikasi Jejaring Sosial Dalam Pertemanan Pada 

Mahasiswa Fisip UNS Non Reguler Angkatan 2007 – 2008)”, 

sedangkan aspek yang diteliti oleh Hari Kristanto adalah 

penelitian ini berkesimpulan bahwa penggunaan facebook di 

kalangan mahasiswa yaitu pasif dalam menggunakan facebook 

dan sebagian besar mahasiswa (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sebelas Maret angkatan 2007-2008) tidak 

terlalu sering untuk login facebook karena sebagai waktu luang 

saja mereka membuka facebook. Penelitian ini adalah menjawab 

permasalahan penelitian dan membuktikan tujuan penelitian yaitu 

sebagai motivasi mahasiswa, mencari informasi tentang jejaring 

sosial pertemanan. Berbagai macam mahasisawa mempunyai 

persepsi khalayak tentang penggunaan facebook beragam.
15

 

                                                      
14 La Ode Ardi 2021. Pengaruh Media Sosial Facebook Terhadap Pola 

Komunikasi Mahasiswa IAIN Ambon, IAIN Ambon. 
https://doi.org/10.35905/kur.v13i1.1410 
 15 Hari Kristanto 2010. Facebook Sebagai Media Komuikasi (Study 

Deskriptif kualitatif Motivasi dan Persepsi Penggunaan FaceBook Sebagai Media 

Komunikasi Jejaring Sosial Dalam Pertemanan Pada Mahasiswa Fisip UNS Non 

Reguler Angkatan 2007 – 2008)”,  Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
https://doi.org/10.33005/mebis.v5i2.143 
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Ketiga, Skripsi yang ditulis Nur Lia Pangestika, penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Whatsapp 

Terhadap Penyebaran Informasi pembelajaran Di SMAN 5 

Depok”, sedangkan aspek yang diteliti oleh Nur Lia Pangestika 

adalah penelitian ini berkesimpulan bahwa penggunaan Whatsapp 

di kalangan para Siswa Siswi yaitu berpengaruh dalam penyebran 

informasi pembelajaran di SMAN 5 Depok. Fitur-fitur WhatsApp 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi 

pembelajaran antara lain Chat Group, foto, video, pesan suara, dan 

dokumen. Pemanfaatan media sosial WhatsApp pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah untukberkomunikasi 

dengan keluarga dan sahabat, menyebarkan informasi berupa 

pengumuman hingga membagikan materi pelajaran. Namun, ada 

kendala yang dihadapi ketika menggunakan WhatsApp dalam 

menyebarkan informasi pembelajaran yaitu terjadinya 

kesalahpahaman atau miss communication karena tidak semua 

orang memiliki penafsiran yang sama dalam menerima 

informasi.
16

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif, yang dalam prosedur 

penelitianya dapat menghasilkan analisis data perspektif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati. 

Ada tiga pertimbangan mengapa penulis menggunakan metode 

tersebut: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 

                                                      
 

16
 Nur Lia Pangestika 2018. Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial 

Whatsapp Terhadap Penyebaran informasi Pembelajaran Di SMAN 5 Depok. 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta https://doi.org/10.15408/tazkiya.v4i2.10840 
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apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dengan yang diteliti. Dan ketiga, metode ini lebih peka dan dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 

dan terdapat pola-pola nilai yang dihadapi.
17

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian 

kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan 

kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan dan atau perilaku 

yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat dan atau organisasi tertentu dalam suatu 

keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang 

yang utuh, komprehensif dan holistik.
18

 

 

b. Sifat Penelitian  

 Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan 

variabel-variabel masa lalu dan masa sekarang yang 

berdasarkan (sedang terjadi) atau deskriptif yang bersifat 

                                                      
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

RemajaRosdakarya, 2010),4. 
18

 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustakka Baru Press, 

2014) 73 
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eksploratif yaitu bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan atau status fenomena. 

2. Sumber Data  

Mukhtar mengatakan bahwa sumber data dalam 

penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan dan tambahan 

data seperti dokumen dan lain-lain.
19

 

a. Sumber Data Primer 

 Menurut Hasan, data primer adalah data yang 

diperoleh langsung oleh yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan yang memerlukannya.
20

 Saifudin 

Anwar mengatakan subjek penelitian adalah sumber data 

utama dalam memberikan informasi terkait penelitian 

yang dapat memberikan data mengenai masalah yang 

diteliti.
21

 Penentuan sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik snowball sampling yang 

merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian menjadi besar.
22

 

 Adapun sumber data pada penelitian ini adalah 

Kepala Kemenag Lampung Barat, Kasubag TU 

Kemanag Lampung Barat dan staf admin di bagian 

PTSP Kemenag Lampung Barat. Tujuh orang pengguna 

instagram yang mengikuti instagram Kemenag Lampung 

Barat. Sehingga keseluruhan sampel ada 10 (sepuluh) 

                                                      
 19 Ibid  
 20 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan 

Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia 2002), 82  
 21 Saifudin Anwar, Metode Penelitian Kualitatif Dan  R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 218 
 22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2018), 37 
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orang.  

b. Data Sekunder 

 Data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis, 

foto-foto, buku-buku, dan dokumen lainnya. Adapun dta 

–data pendukung dlaam penelitian ini adlaah sejarah 

Kemenag Lampung Barat, visi dan misi, tugas dan 

fungsi Kemenag, dan lain sebagainya yang berkenaan 

dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil instrumen pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Berikut teknik-teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti:  

a. Wawancara  

 Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut: 

“a meeting of two persons to exchange imformation and 

idea through question and responses, resulting in 

communication and join construction of meaning about 

a particular topic”. Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan 

makna dalam suatu  topik.
23

 

 Wawancara dilakukan untuk menangkap pemahaman 

atau ide, serta juga dapat menangkap perasaan, 

pengalaman, emosi, dan motif yang dimiliki oleh 

responden. Jenis wawancara bedasarkan prosedurnya 

terbagi menjadi 2 jenis, yaitu wawancara terstruktur 

                                                      
 23 Ibid. 321 
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dimana pewawancara/peneliti telah menyusun 

pertanyaan yang akan diberikan kepada responden dan 

wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara dimana 

peneliti menggunakan pertanyaan yang ditulis pokok-

pokonya saja sehingga peneliti dapat membuat variasi 

dalam wawancara.
24

 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa 

wawancara terstruktur, karena dalam wawancara 

tersebut ditulis pertanyaan secara rinci. Adapun yang 

menjadi informan dalam wawancara adalah Kepala 

Kemenag Lampung Barat, Kasubag TU Kemanag 

Lampung Barat dan salah satu admin di bagian PTSP 

Kemenag Lampung Barat. Selanjutnya, 7 (tujuh) orang 

masyarakat lampung barat yang menggunakan media 

sosial dan mendapatkan informasi dari Kemenag.  

b. Observasi  

 Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati 

secara langsung, tanpa mediator untuk melihat dengan 

dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

yang akan diteliti.
25

 Observasi yang dilakukan peneliti 

yakni mengumpulkan data langsung dari lapangan 

dengan melihat keadaan yang terjadi di para pengguna 

media sosial instagram. 

 

                                                      
 24 Komalasari, Gantina, Eeka Wahyuni, Dan Karsih. Asesmen Teknin Non 

Tes Dalam Persefektif Bk Komperehensif. (Jakarta Barat: Indeks. 2011). 46 
 

25
 Muhammadidrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (jakarta: erlangga, 2009) 
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c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih 

dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi 

dan memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat 

dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
26

 

Metode ini digunakan untuk mengambil data-data 

pendukung untuk melengkapi penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti. 

4. Teknik Analisis Data  

 Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam 

analisis data kualitatif yang menghasilkan data yakni analisis 

yang tidak diadakan angka-angka sebagai bahan menarik 

kesimpulan melainkan kesimpulan ditarik dasar kualitas 

kepercayaan data yang masuk.
27

 

 Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan dimana 

peneliti menggunakan cara berfikir dedukatif, yakni 

pengambilan kesimpulan yang bersifat dari umum ke khusus, 

pengetahuan khusus yang dimaksud disini adalah mengenai 

komunikasi Kemenag Lampung Barat dalam menyampaikan 

informasi melaluli media sosial kepada masyarakat. 

Langkah-langkah yang dilakukan menurut Miles dan 

Huberman adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data  

Data dan informasi diperoleh yang telah didapatkan 

dari para informan dengan cara wawancara, observasi 

                                                      
 26 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (jakarta: rajawali pers, 

2010). 
 27 Muhammad Djali Faroek, Metode Penelitian (jakarta: bunga rarmpai, 

2013) 
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ataupun dokumentasi disatukan dalam sebuah catatan 

penelitian yang didalamnya terdapat dua aspek yaitu 

catatan deskripsi yang merupakan catatan alami yang 

berisi tentang apa yang didengar, dialami, dicatat, 

dilihat, dirasakan tanpa ada tanggapan dari peneliti 

terhadap fenomena yang terjadi. Kedua adalah catatan 

refleksi yaitu catatan yang memuat kesan pesan, 

komentar dan tafsiran peneliti tentang fenomena yang 

dihadapinya, catatan ini didapatkan dari hasil 

wawancara dengan berbagai informan.  

b. Reduksi Data  

 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada langkah-langkah penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat, 

menggolong-golongkan untuk lebih mempertajam, 

mempertegas, menyingkat, membuang bagian yang 

tidak diperlukan, dan mengatur data agar dapat di tarik 

kesimpulan secara tepat.  

c. Penyajian Data  

 Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah 

peneliti dalam melihat hasil penelitian. Banyaknya data 

yag diperoleh menyulitkan peneliti dalam melihat 

gambaran hasil penelitian maupun proses pengambilan 

kesimpulan, sebab hasil penelitian masih berupa data-

data yang berdiri sendiri.  
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d. Pengambilan Kesimpulan  

 Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk 

mencari atau memahami makna keteraturan pola-pola, 

kejelasan, alur sebab akibat atau proposisi.  

I. Sistematika Pembahasan  

 Berdasarkan pedoman penulisan skripsi UIN Raden Intan 

Lampung, maka sistem pembahasan sebagai berikut:  

Bab I pendahuluan, bab I berisi penjelasan erat hubungannya 

dengan masalah yang akan di bahas dalam bab-bab. Penjelasan 

tersebut seperti Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian terdahulu yang relevan, dan Metode 

Penelitian.  

Bab II Landasan teori, bab II menyajikan data kepustakaan yang 

digunakan dalam penelitian, strategi komunikasi dalam 

pembinaan masyarakat.  

Bab III Deskripsi objek penelitian, bab III menyajikan data 

penelitian yang berupa Gambaran Umum Objek, dan Penyajian 

Fakta dan Data Penelitian.  

Bab IV analisis penelitian, bab IV merupakan analisis terhadap 

data penelitian yang ada di deskripsi guna untuk menjawab 

masalah pada penelitian tersebut.  

Bab V penutup, bab V berisi kesimpulan dan rekomendasi yang 

ditarik dari pembuktian atau uraian yang telah di tulis terlebih 

dahulu yang ada dirumusan masalah. 

 



 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan hasil pengolahan  dan analisis data 

dalam penelitian tentang “Komunikasi Kemenag Lampung 

Barat Dalam Menyampaikan Informasi Kepada Masyarakat 

Kelurahan Tugu Sari Kecamatan Sumber Jaya”, dapat 

disimpulkan bahwa:   

1. Secara verbal, Komunikasi Kemenag Lampung Barat 

Dalam Menyampaikan Informasi telah tersampaikan 

kepada masyarakat dengan kata kata, baik lisan maupun 

tulisan. Melalui kata kata, kemenag lampung barat 

mampu  menyampaikan informasi dengan baik secara 

baik di lingkunngan masyarakat kelurahan tugusari 

kecamtan sumberjaya.  

2. Secara non verbal, kemenag Lampung Barat 

menyampaiakn informsinya melalui tanpa kata dimana 

dalam kehidupan sehari hari nyata komunikasi non verbal 

lebih banyak di gunakan daripada komunikasi non verbal. 

Bisa di lihat banyak posting berupa foto kegiatan, tugas 

pokok, dan fungsi kemenag terkhusus di daerah  lampung 

barat. Kemanag lampung Barat menyampaiakn melalui  

instagram untuk menyampiakan apa saja kegiatan yang 

dilakukan oleh kemenag, serta menyampaikan informasi 

yang diberikan melalui postingan-postingan instagram. 

 

 



 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitiann dan kesimpulan, maka 

peneliti mengajukan beberapa  rekomendasi mengenai 

Komunikasi Kemenag Lampung Barat Dalam Menyampaikan 

Informasi Kepada Masyarakat Kelurahan Tugu Sari 

Kecamatan Sumber Jaya sebagai berikut:  

1. Pihak kemenag lampung barat harus lebih meningkatkan 

kinerja demi tercapainya masyarakat untuk lebih 

mengetahui tugas pokok dan fungsi kemenag khususnya 

di  daerah lampung barat. 

2. Bagi pemegang akun media sosial Kemenag Lampung 

Barat sebaiknya harus lebih aktif lagi dalam memposting 

agar masyarakat dapat meenyampaikan pendapat  mereka 

sehingga dapat tercapainya komunikasi yang diharapkan.   

3. Bagi peneliti lain   

Peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan  

referensi  yang serupa untuk lebih kritis serta memberi 

hasil yang inovatif dan lebih baik lagi, new media 

maupun aspek lainnya yang dapat diijadikan sebagai  

salah satu jenis penelitian yang  meneliti beberapa fitur-

fitur yang ada di instagram dan juga untuk 

mengembangkan penelitian yang serupa, teknlogi 

aplikasi dan teori dakwah ausio-visual untuk melihat 

sejauh mana dakwah itu dapat disebarluaskan di zaman 

yang serba mudah  dalam mengakses informasi tanpa 

batas.  
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